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Abstract
The success of a change, both large and smalbtisaiely determined by the available natural
resources, but is largely determined by the quabtyhuman resources who play a role in
planning, implementing and controlling the orgartiaa. Islamic leadership affects work ethic,
work environment and employee performance to diag a means of worship. This study aims
to determine the effect of Islamic leadership, wetlkic and work environment on employee
performance. This study uses multiple linear regi@s analysisThe population in this study
included all employees of PT Asuransi Syariah Kejaadndonesia (ASYKI) Bogor City. The
research sample was 30 employees, selected usimgpgine sampling method. The data
collection technique used a questionnaire. The Itesaf this study indicate that Islamic
leadership, work ethic and work environment haymsitive and significant effect on employee
performance.
Keyword: Islamic leadership, The work ethic, The Work Emwvment, Employee Performance

Abstrak
Keberhasilan suatu perubahan baik besar maupuh lekan semata-mata ditentukan oleh
sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi badiaktukan oleh kualitas sumber daya
manusia yang berperan merencanakan, melaksanakam, ntengendalikan organisasi.
Kepemimpinan islami mempengaruhi etos kerja, limgan kerja dan kinerja karyawan untuk
melakukan suatu pekerjaan sebagai sarana ibadablitR@ ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan islami, etos kerja dan lingkm kerja terhadap kinerja pegawai.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linkarganda. Populasi dalam penelitian ini
meliputi seluruh karyawan PT Asuransi Syariah Kejaalndonesia (ASYKI) Kota Bogor.
Sampel penelitian berjumlah 30 karyawan, dipilimgen menggunakan metogmirposive
sampling Teknik pengumpulan data menggunakan kuesionesil H#ari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan islami, etos kesja lthgkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kata Kunci: kepemimpinan islami, etos kerja, lingkungan ketjaerja karyawan
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I. PENDAHULUAN gung jawab dihadapan Alloh Swt kelak atas
aryawan merupakan salah satuapa yang ia perbuat. Maka ia harus menga-
sumber daya perusahaan yangahkan, membimbing para pegawainya dengan

penting dalam menunjang perputa-jelas dan benar menurut syariat Islam. Kemu-
ran suatu bisnis. Karyawan yang bekerja untullian ia juga harus memperhatikan para pega-
perusahaan memiliki berbagai kemampuanmvainya, karena perhatian seorang pemimpin
mulai dari bakat, tenaga, dan kreativitas. Ddapat membangkitkan semangat kerja para
lain pihak, karyawan juga membutuhkan perupegawai yang akhirnya bisa meningkatkan

sahaan untuk memenuhi berbagai macam ké&inerjanya. Kepemimpinan dalam Islam me-

butuhan hidupnya mulai kebutuhan makanmiliki beberapa prinsip antara lain prinsip tau-
tempat tinggal, dan kesejahteraan lainnya. Hadlid, asy-syura (musyawarah), al-‘adalah (kea-

inilah yang menjadi faktor pendorong (moti-dilan), al hurriyyah ma’a mas’uliyyah (kebe-
vasi) karyawan untuk bekerja dan membantbasan disertai tanggung jawab), kepastian

bisnis perusahaan (Suryati, 2010). Dalam orhukum, jaminan haq al-ibad (Hakim : 2007).

ganisasi, kepemimpinan memegang peranan  Selain dibutuhkan seorang pemimpin
sangat penting, seorang pemimpin adalah grang bijaksana, pegawai juga harus mempu-
rang-orang yang berada pada barisan terdepagai etos kerja yang tinggi. Etos kerja sangat
yang memperjangkan perubahan. Kepemimpidominan bagi keberhasilan kerja seseorang
nan secara luas meliputi proses mempengarubécara maksimal, dalam artian kesadaran atau
dalam menentukan tujuan organisasi, memothilai-nilai budaya yang dianut oleh manusia
vasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuansangat menentukan. Jadi dalam pembangunan
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompokekonomi, etos kerjalah yang sangat menjiwai
dan budayanya (Rivai: 2003). dan menentukan langkah-langkah perilaku

Kepemimpinan Islami adalah kegiatanmanusia (Raharjo: 2001). Dalam kerja
menuntun, membimbing, memandu dan memodern, pembicaraan etos kerja telah menjadi
nunjukkan jalan yang diridhoi Allah swt. Se- pembicaraan yang begitu penting. Mengingat
hingga pemimpin memiliki tanggung jawab saat ini telah berkembang semakin kompleks
yang besar, ia harus mempertanggung jawaltbbukan hanya seputar manajemen dan teknolo-

kan organisasinya, selain itu ia juga bertanggi produksi serta perluasan pasar, tetapi juga
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kharisma moral serta kekuatan spiritual yangvai dalam melaksanakan tugasnya sesuai de-
mendasari kerja, sehingga semakin efektif dangan tanggung jawab yang diberikan kepada-
efisien yang selanjutnya dapat bersaing danya. Jadi antara kepemimpinan Islam, etos
memenangkan persaingan global yang seméerja dan lingkungan kerja saling berhubu-
kin ketat. Maka etos kerja tinggi yang dimiliki ngan terhadap kinerja pegawai, karena apabila
seseorang tidak hanya ditunjukkan keseriusampemimpin mengarahkan dan membimbing de-
nya, namun semuanya dilakukan dengan pewgan cara yang dianjurkan oleh syariat Islam
nuh dedikasi dan tanggung jawab. Langkalpasti pegawai dalam bekerjanya akan lebih
awal menuju etos kerja terbaik adalah dengabagus, kemudian para pegawai harus sema-
cara ia harus lebih semangat lagi dalam melargat dan sadar akan pentingnya bekerja se-
kukan pekerjaannya. Namun tidak cukup bilehingga mempunyai etos kerja yang tinggi. Se-
hanya semangat saja, tetapi ia harus memikitain itu dengan lingkungan kerja yang menye-
kan orientasi kedepan dan diimbangi denganangkan akan membuat para pegawai menjadi
kerja keras. tenang sehingga bisa menciptakan kinerja

Kinerja yang meningkat tidak hanyayang meningkat.
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan etos kerjal. KAJIAN TEORI
saja melainkan harus memperhatikan lingkuK epemimpinan Islami
ngan kerjanya. Dengan adanya lingkungan Kepemimpinan melibatkan hubungan
kerja yang buruk akan mempengaruhi pekerjggengaruh yang mendalam, yang terjadi di
produktivitas kerja menjadi menurun, karenaantara orang-orang yang menginginkan peru-
pekerja merasa terganggu dalam pekerjaamahan signifikan dan perubahan tersebut men-
nya, hingga tidak dapat mencurahkan perhazerminkan tujuan yang dimiliki bersama oleh
tian penuh pekerjaanya (Sukanto dan Indriyopemimpin dan bawahan. Hasibuan (2002:169)
1991). Sedangkan terciptanya lingkungan kemmenyatakan kepemimpinan adalah seorang
ja yang kondusif, nyaman, aman dan menyeyang mempergunakan tugas dan wewenang-
nangkan merupakan salah satu cara lembagga, yang diarahkan kepada bawahannya un-
untuk dapat meningkatkan kinerja. tuk mengerjakan pekerjaan dalam mencapai

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitagujuan organisasi. Kartono (2003:4) menyata-

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegaan kepemimpinan adalah seorang pribadi
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yang memiliki superioritas tertentu, sehinggaTasmoro :2002) Bagaimana umat Islam dapat
ia memiliki kewajiban dan kekuasaan untukberhasil dan sukses dalam kehidupan di dunia
menggerakkan orang lain melakukan usahdan di akhirat. Bekerja di dunia bagi umat
bersama guna mencapai suatu tujuan tertentislam merupakan bekal di akhirat kelak. Hi-
Proses kepemimpinan melibatkan keinginamup di surga di akhirat kelak merupakan tuju-
dan niat, keterlibatan yang aktif antara pemiman dan impian kesuksesan setiap umat Islam.
pin dan bawahan untuk mencapai tujuan yangesuksesan di akhirat tersebut juga tidak lepas
diinginkan bersama. dari kesuksesan di dunia melalui ibadah dan

Sedangkan kepemimpinan Islami menuamalan sebagaimana diajarkan dan mengharap
rut Syaikh Al-Mawardi, Imamah (Kepemimpi- ridho dari Alloh Swt.
nan/kekuasaan) dilembagakan untuk mend-ingkungan Kerja
gantikan (tugas) kenabian) guna melindungi Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
agama dan mengatur dunia. Syaikh Yusuf Alyang ada disekitar para pekerja yang dapat
Qardhawi, Pemimpin dalam islam adalah khamempengaruhi dirinya dalam menjalankan
lifah yang memimpin dan mengatur umat, setugas-tugas yang dibebankan. Menurut Say-
bagai penerus Rasulullah s.a.w dalam mengalam (2000:226) mendefinisikan lingkungan
kohkan agama dan mengatur dunia dengakerja sebagai “keseluruhan sarana prasarana
agama itu. Munawir Sjadzali, dengan mengukerja yang ada disekitar karyawan yang se-
tip pendapat Mawardi mengatakan bahwalang melaksanakan pekerjaan yang dapat
imam adalah khalifah, raja, sultan atau kepalmmempengaruhi pekerjaan itu sendiri”. Walau-
negara. Dengan demikian, menurut Munawirpun lingkungan kerja merupakan faktor pen-
Mawardi memberikan juga bagi agama kepadting serta dapat mempengaruhi kinerja karya-
jabatan kepala negara disamping payung poliwan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan
tik.(Sadzali : 1993) yang kurang memperhatikan kondisi lingku-
EtosKerja ngan kerja disekitar perusahaannya. Suatu

Mengenai tentang etos kerja dapat dkondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik
artikan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-cirapabila lingkungan kerja tersebut sehat, nya-
atau sifat mengenai cara bekerja yang dimilikman, aman dan menyenangkan bagi karyawan

seseorang, suatu golongan atau suatu bang-sialam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut
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Sedarmayati (2009:21) definisi lingkunganmengungkapkan bahwa lingkungan Kkerja,
kerja adalah keseluruhan alat perkakas ddmudaya organisasi, dan kepemimpinan berpe-
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnyagaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini
dimana sesorang bekerja, metode kerjanyanenunjukkan bahwa nilai koefisien determi-
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseman (R Square) adalah sebesar 0,471, yang
rangan maupun kelompok. berarti kemampuan variabel lingkungan kerja,
Kinerja Pegawai budaya organsasi dan kepemimpinan untuk

Pengertian kinerja menurut A.A Prabumenjelaskan perubahan kinerja pegawai sebe-
Mangkunegara (2000:67) adalah hasil kerjsar 47,1%. Sedangkan sisanya sebesar 52,9%
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oletijelaskan oleh faktor lain selain ketiga varia-
seorang pegawai dalam melaksakan tugasnyeel yang diteliti. Faktor-faktor lain tersebut
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikamisalnya promosi jabatan, kesempatan pe-
kepadanya. Kinerja dalam organisasi merupaagembangan karir, dan kreativitas individu.
kan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan Ithri dan Cahyono (2018) melakukan
organisasi yang telah ditetapkan. Wirawarpenelitian yang berjudul “PENGARUH BU-
(2009:5) menyatakan kinerja adalah keluaraDAYA ORGANISASI DAN GAYA KEPE-
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indi-MIMPINAN ISLAMI TERHADAP KINER-
kator-indikator suatu pekerjaan atau suatdA KARYAWAN”, Berdasarkan Hasil Uji
profesi dalam waktu tertentu. Mangkunegardipotesis yang telah dilakukan maka dapat
(2000:67) menyatakan kinerja adalah hasitlitarik kesimpulan bahwa. Satu, terdapat pe-
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicaxgaruh yang signifikan antara Budaya Organi-
pai oleh seorang pegawai dalam melaksanakaasi dengan terhadap Kinerja Karyawan PT.
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yampnk Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
diberikan kepadanya. (Bank Jatim Syariah) Kantor Cabang Suraba-
Penelitian Terdahulu ya. Hal tersebut menjelaskan bahwa ketika

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo budaya dalam suatu organisasi telah terlaksana
(2010) tentang “PENGARUH LINGKU- dengan baik maka akan berdampak positif
NGAN KERJA, BUDAYA ORGANISASI, terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Kedua,
KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA” terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya
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Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Kar-arga Indonesia di Kota Bogor yang berjumlah
yawan. 30 pegawai. Dengan sampel penelitian meng-

Tampubolon (2007) yang berjudul gunakan sampel total seluruh populasi karya-
“ANALISIS FAKTOR GAYA KEPEMIMPI-  wan pada kantor tersebut.
NAN DAN FAKTOR ETOS KERJA TER- MetodeAnalisis
HADAP KINERJA PEGAWAI" Mengung- Dalam penelitian ini digunakan alat
kapkan bahwa Faktor gaya kepemimpinaranalisis sebagai berikut:
memberikan kontribusi yang relatif besar daril. Uji Validitas dan Reliabilitas
sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja Valid tidaknya suatu item instrumen
pegawai pada organisasi tersebut. Sehinggaada penelitian ini diuji dengan membanding-
dalam program pengembangan organisasi Ken indeks korelasi product moment Pearson
depan harus lebih diarahkan pada pengembdengan level signifikansi 5%. Bila probabilitas
ngan gaya kepemimpinan (kepemimpinanhasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka
organisasi. Dan Faktor etos kerja memberikadinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan
kontribusi yang relatif kecil namun masihtidak valid. Pengujian reliabilitas dalam pene-
signifikan dijadikan sebagai indikator yanglitian ini berpedoman pada nilai Cronbach Al-

mempengaruhi kinerja pegawai organisaspha. Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel

tersebut. bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas
[11. METODE PENELITIAN sebesar 0,6 atau lebih. Bila alpha lebih kecil
Jenis Penelitian dan Sumber Data dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan

Jenis penelitian ini adalah asosiatifsebaliknya dinyatakan reliable.
menggunakan metode survey yang bersumber Uji Asumsi Klasik
dari data pegawai PT Asuransi Syariah Ke- Uji asumsi klasik dilakukan secara ber-
luarga Indonesia Kota Bogor. Dalam peneliiarsamaan dengan proses uji regresi. Model re-
ini_ menggunakan dua jenis data yaitu datgresi linear berganda dapat disebut sebagai
primer dan data sekunder. model yang baik jika model tersebut me-
Populasi dan Sampel menuhi asumsi klasik statistik yang melipu-ti
Populasi dalam penelitian ini seluruhuji normalitas, multikolineritas, dan heteros-

staf pegawai pada PT Asuransi Syariah Kelukedastisitas.
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3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regreasi Linier Berganda :

Y =a+blX1l+b2X2 +b3X3 +e
Dimana:
Y = Kinerja Pegawai
b1,b2,b3 = koefisien regresi

X1 = Kepemimpinan Islami
a = konstanta

X2 = Etos Kerja

e = error

X3 = Lingkungan Kerja

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan, maka
digunakan statistik uji F dan uji T. Uji F

adalah untuk menguji pengaruh variabel be-[peranyaan7 | 0377 0374 Vaiid
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Berdasarkan tabel IV.5 maka dapat
dilihat semua item pada variabel tersebut me-
miliki nilai rnitung lebih besar dan positif diban-
ding fkabel untuk (df) = 30 — 2 = 28 dan alpha
0,05 dengan uji satu sisi terdapat nil@ber
sebesar 0,374. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
semua pertanyaan/pernyataan yang ada dalam
variabel kepemimpinan islami adalah valid.

b. Variabel Etos Kerja
Tabel 11l Hasil Uji Variabel Etos Kerja

Item Thitung Itabel Keterangan
Pertanyaanl 0,730 0,374 Valid
Pertanyaan2 0,766 0,374 | Valid
Pertanyaan3 0,836 0,374 | Valid
Pertanyaan4 0,588 0,374 | Valid
Pertanyaan5 0,711 0,374 | Valid
Pertanyaan6 0,652 0,374 Valid

bas secara simultan, sedangkan Uji t adalaffumPer Data : Output SPSS yang diolah, 2020

untuk menguji pengaruh variable bebas secara

parsial atau sendiri-sendiri.
IV.HASIL PENELITIAN
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Variabel Kepemimpinan Islami

Tabel 1l Hasil Uji Variabel Kepemimpinan

Berdasarkan tabel 1V.6 maka dapat dili-
hat semua item pada variabel tersebut memili-
ki nilai rhitung lebih besar dan positif diban-
ding rtabel. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
semua pertanyaan/pernyataan yang ada dalam
variabel etos kerja adalah valid.

c. Variabel Lingkungan Kerja

Islami

item r— — Keterangan Tabel IV Hasil Uji Variabel Lingkungan Kerja
Pertanyaanl | 0,849 0,374 Valid Item hitung Ttael Keterangan
Pertanyaan2 0,936 0,374 | Valid Pertanyaanl 0,629 0,374 Valid
Pertanyaan3 | 0,894 0,374 | valid Pertanyaan2 | 0,697 0,374 | Valid
Pertanyaan4 | 0,836 0,374 | Valid Pertanyaan3 | 0,796 0,374 | Valid
Pertanyaans | 0,867 | 0374 | Valiid Pertanyaan | 0,82¢ | 0,37/ _ | Valid

- Pertanyaan5 0,702 0,374 | Valid
Pertanyaan6 0.796 0374 Valid Pertanyaan6 0,794 0,374 Valid
Pertanyaan7 | 0,793 0374 Valid Pertanyaan7 | 0,740 0,374 Valid

Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020

Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020
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Berdasarkan tabel IV.7 maka dapatUntuk menguji reliabilitas instrumen, maka
dilihat semua item pada variabel tersebupeneliti menggunakan SPSS 16.
memiliki nilai rhitung lebih besar dan positif Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat

dibanding rtabel. Hal ini dapat dinyatakandilihat pada tabel berikut:

bahwa semua pertanyaan/pernyataan yang ada Tabel VI Reliability Statistic
dalam variabel lingkungan kerja adalah valid| Item C/r;lnnrt])ach Cvritlical Keterangan
pha alue

d. Variabel Kinerja Pegawali K11 0,938 0,60 Reliabel

o _ o _ KI.2 0,93: 0,6( Reliabe

Tabel V Hasil Uji Variabel Kinerja Pegawai KI.3 0,936 0,60 Reliabel

K1.4 0,938 0,60 Reliabel

Item Thitung Itabel Keterangan KI5 0,937 0,6( Reliabe

Pertanyaan 0,74¢ 0,37¢ Val?d KI.6 0,937 0,60 Reliabel

Pertanyaan2 0,862 0,374 | Valid K7 0,937 0,6( Reliabe

Pertanyaan 0,72z 0,37¢ Valid EK.1 0,936 0,60 Reliabel

Pertanyaan 0,71C 0,37¢ Valid EK.2 0,936 0,60 Reliabel

Pertanyaan5 0,674 0,374 | Valid EK.3 0,93t 0,6( Reliabe

Pertanyaan 0,781 0,37¢ Valid EK.4 0,938 0,60 Reliabel

Pertanyaan7 0,596 0,374 . Valid EK.5 0,93¢ 0,6( Reliabe

Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020 EK.6 0,936 0,60 Reliabel

A EK7 0,94( 0,6( Reliabe

Berdasarkan tabel 1V.8 maka dapat dil-—/7 0.937 0.60 Reliabel

- . L LK.2 0,936 0,60 Reliabel

hat semua item pada variabel tersebut menpi K3 093t 060 Reiiabe

N milai re : TRPIT LK.4 0,936 0,60 Reliabel

liki nilai rniung lebin besar dan positif diban CKE 093¢ 06¢ Reliobe

ding kaber Hal ini dapat dinyatakan bahwa K-8 0,936 0,60 Reliabel

LK.7 0,938 0,60 Reliabel

semua pertanyaan/pernyataan yang digunakanKP.1 0,93: 0,6( Reliabe

KP.2 0,934 0,60 Reliabel

dalam variabel kinerja adalah valid. KP.2 0,93¢ 0,6¢ Reliabe

_ - o KP.4 0,937 0,60 Reliabel

Selanjutnya uji realibilitas, untuk me{ KP5 0,935 0,60 Reliabel

) _ KP.€ 0,93¢ 0,6( Reliabe

ngukur suatu kuesioner yang merupakan indi- kp.7 0,937 0,60 Reliabel

. . . . ... Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020
kator dari variabel. Untuk mengukur reliabili- P yand

3 o Berdasarkan hasil pengolahan data tabel
tas dengan menggunakan uji statistik adalah . _
diatas, maka dapat dilihat nil&ronbach’s
Cronbach Alphga). _ _ o
) _ _Alpha semua variabel lebih besar dari nilai
Dikatakan reliable atau handal jika _
) Critical Value(0,60). Karena nilaCronbach’s
jawaban seseorang terhadap pertanyaan / per- N . _
_ ) _ Alpha > Critical Value ini dapat dinyatakan
nyataan adalah konsisten atau stabil dari wak-

_ _ _ bahwa semua pertanyaan/pernyataan di dalam
tu ke waktu. Suatu variabel bisa dikatakan

reliable jika memilikiCronbach Alpha> 0,60.
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kuesioner yang digunakan untuk penelitian in{a) (0,05). Apabila nilai p > maka terdis-
adalah reliabel. tribusi normal atau sebaliknya. Berdasarkan
Uji Normalitas pengolahan data dengan SPSS 16.0. Hasil out-
Pada penelitian ini untuk melihat normalitasput dari pengujian normalitas dengan Kolmo-
residual dengan membandingkan probabilitagorov-Smirnov Z adalah sebagai berikut:
(p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi

Tabel VII Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kepemimpin | etos_kerj
an |

lingkungan_

keria

kinerja_pegawai

N

Mormal Parameters*

Most Exireme
Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Puositive
Megative

30

31.80]
3.305)
193

74
-193

30

289.83
2574
160

160
-138

30

27.73
3.4563
169

169
-142

30

28.57
2.909
207

207
-123

Kolmagorov-Smirnav 2
Asymp. Sig. (2-tailed)

1.055)
.216)

878
424

927
.356)

1.136
A51

a. Test distnbution is Normal.

Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020

Hasil uji normalitas terhadap nilai resi- etos kerja dengan nilai probabilitas 0,424 >
dual dari persamaan regresi, menunjukka@,05 adalah normal, variabel lingkungan kerja
nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel ke- dengan nilai probabilitas 0,356 > 0,05 adalah
pemimpinan islami sebesar 1,055 denganormal dan variabel kinerja pegawai dengan
probabilitas sebesar 0,216, variabel etos kerjailai probabilitas 0,151 > 0,05 adalah normal.
sebesar 0,878 dengan probabilitas 0,424, vartari semua data tersebut, dapat dikatakan
abel lingkungan kerja sebesar 0,927 dengabahwa semua data berdistribusi normal.
nilai probabilitas 0,356 dan variabel kinerjaUji Multikolinieritas
pegawai sebesar 1,136 dengan nilai probabi-
litas 0,151.

Maka dapat diartikan dari variabel kepe-riance inflation factor (VIF),

Mendeteksi adanya gejala multikolinie-
ritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan va-
berdasarkan
mimpinan islami dengan nilai probabilitas se-pengolahan data dengan spss 16.0.

besar 0,216 > 0,05 adalah normal, variabel
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Tabel VIII Uji Multikoliniearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 5,394 4,055 1,330 ,195
Kepemimpinan ,055 ,140 ,063 ,394 ,697 ,528 1,894
Islami
Etos Kerj: ,25¢4 ,271 ,22¢ ,93¢€ ,35¢ 23z 4,307
Lingkungan Kerja ,499 ,165 ,594 3,018 ,006 ,345 2,900

a. Dependent Variable: Kinerja Pega
Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahberpola. Maka dapat dikatakan tidak terjadi

wa nilai tolerance dan VIF terhadap kepemimheteroskedastisitas. Berdasarkan hasil penguji-
pinan islami sebesar 0,528 dan VIF 1,894an heteroskedastisitas dengan spss 16.0 dipe-
sedangkan etos kerja nilai tolerance sebesavleh hasil analisis sebagai berikut:

0,232 dan VIF 4,307, sealanjutnya lingkungar Scatterplot

kerja nilai tolerance sebesar 0,345 dan VIF
2,900. g

Dari hasil tersebut menunjukkan nilai

Dependent Variable: kinerja_pegawai

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF

kurang dari 10,00, maka variabel pada kuesi

Regression Studentized Residual
i 3
o
o
S &

oner ini dianggap bebas dari gejala multiko-

linieritas. 5 B ] ; T I ;
Regression Standardized Predicted Value
Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dalam pe-

Gambar 1 hasil uji heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar output chart

nelitian ini dengan menggunakan uji heteros- N .
scatterplot pada uji heteroskedastisitas menun-

kedastisitas scatterplot. Ciri-ciri tidak terjadljukkan bahwa titik-titik data ini berada di atas

jala het kedastisitas : titik-titik atau dat .
gejaia heteroskedastisitas - flictitic atad a%an bawah angka 0, penyebarannya tidak

berada di atas dan dibawah atau sekitar angka . . :
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja,

0, titik tidak I h di atas atau di L :
ik Al meEngUmpLl hanya di atas Sial Iclan penyebaran titik-titik data tidak berpola,

bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresa. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho di-
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. terima, jadi variabel bebas dari model
Pengujian Hipotesis regresi linier tidak mampu menjelaskan
Uji F variabel terikat.

Uji F digunakan untuk menguji ada b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
tidaknya pengaruh terhadap variabel-variabel ditolak, jadi variabel bebas dari model
independen secara bersama-sama pada varia-regresi linier mampu menjelaskan varia-
bel dependen. Dalam penelitian ini, uji statis- bel terikat.
tik F digunakan untuk mengetahui ada tidak- Berdasarkan pengujian uji F (simul-
nya pengaruh variabel kepemimpinan islamitan) diperoleh hasil analisis sebagai berikut:
etos kerja dan lingkungan kerja terhadap pega-
wai. Maka pengambilan uji F ini menggu-
nakan SPSS adalah:

Tabel IX Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Square df Mean Squai F Sig.
1 Regression 160,077 3 53,359 16,266 ,000
Residue 85,28¢ 26 3,28(
Total 245,367 29

a. Dependent Variable: Kinerja Pega
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepapinan Islami, Etos Kerja
Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) Uji T

diperoleh F hitung = 16,266 dengan nilai Uji parsial (uji T) digunakan untuk

signifikansi 0,000. Maka dapat diartikan nilaimenguji apakah setiap variabel bebas yaitu
signifikansi < 0,05, oleh karena itu hipotesiskepemimpinan islami (X1) etos kerja (X2) dan
memiliki arti bahwa secara simultan variabelingkungan kerja (X3) mempunyai pengaruh
kepemimpinan islami, etos kerja dan lingku-yang positif dan signifikan terhadap variabel
ngan kerja berpengaruh signifikan terhadap kiterikat yaitu kinerja pegawai (Y) secara par-
nerja pegawai pada PT Asuransi Syarialsial. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji
Keluarga Indonesia (ASYKI). t ini menggunakan SPSS dengan tingkat signi-

fikansi 5% maka:
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a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho kan variabel terikat atau adanya pengaruh
diterima, jadi variabel bebas tidak dapat antara variabel yang diuji. Hasil uji t
menjelaskan variabel terikat atau tidak ada (parsial) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
pengaruh antara variabel yang di uji.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak, jadi variabel bebas dapat menjelas-
Tabel X Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Coefficien = Standardized Coefficier
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5,394 4,055 1,330 ,195
Kepemimpinan Islami ,055 ,140 ,063 ,394 ,697
Etos Kerja ,254 271 ,225 ,936 ,358
Lingkungan Kerja ,499 ,165 ,594 3,018 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020
Pengaruh variabel independen kepe- pulkan bahwa Ho diterima dan H2 ditolak.

mimpinan islami, etos kerja dan lingkungan Artinya tidak ada pengaruh antara variabel

kerja terhadap variabel kinerja pegawai dapat Etos Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai

disimpulkan dengan uji t sebagai berikut : (Y).

1. Untuk variabel kepemimpinan islami nilai 3. Untuk variabel lingkungan kerja diperoleh
thitung 0,394 dengan nilai signifikansi nilai thitung sebesar 3,018 dengan nilai
0,697. Dapat diketahui bahwa nilai signifi- signifikansi 0,006. Dapat diketahui bahwa
kansi >o (0,05). Maka dapat disimpulkan nilai signifikansi < daria (0,05). Maka
bahwa Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
tidak ada pengaruh antara variabel Kepe- H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh
mimpinan Islami (X1) terhadap Kinerja antara variabel Lingkungan Kerja (X3)
pegawai (Y). terhadap Kinerja Pegawai ().

2. Untuk variabel etos kerja diperoleh nilaiUji Regres Linier Berganda
thitung sebesar 0,936 dengan nilai signifi- Koefisien determinasi ® pada inti-
kansi 0,358. Dapat diketahui bahwa nilanya mengukur kemampuan variabel inde-

signifikansi >a (0,05). Maka dapat disim- penden dalam menjelaskan variabel depen-
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den. Koefisien determinasi secara simultan Hasil perhitungan uji T (parsial), maka
diperoleh dari besarnyadjusted R square. terdapat nilai signifikansi thitung variabel
Nilai adjusted R squargang kecil berarti kepemimpinan islami sebesar 0,697 yang
kemampuan variabel-variabel independen artinya lebih besar 0,05 (nilai signifikansi
dalam menjelaskan variasi variabel depen- variabel X1 > 0,05). Maka dapat disimpulkan
den amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 bahwa Kepemimpinan Islami berpengaruh
berarti variabel-variabel independen mem- negatif dan tidak terdapat nilai yang signifikan
berikan hampir semua informasi yang dibu- terhadap tingkat Kinerja Pegawai di PT

tuhkan untuk memprediksi variasi variabel Asuransi Syari'ah Keluarga Indonesia.

dependen. 2. Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja
Tabel V.15 Hasil Uji Koefisien Pegawai di PT Asuransi Syari'ah Keluarga
Determinasi Indonesia
Model Summary Hasil perhitungan uji T (parsial), maka
R Adjusted Std. Error of
Model R __ Square R Square the Estimate terdapat nilai signifikansi thitung variabel etos
1 ,80€ 652 612 1,8111¢
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, kerja sebesar 0,358 yang artinya lebih besar

Kepemimpinan Islami, Etos Kel S ) .
Sumber Data : Output SPSS yang diolah, 2020 0,05 (nilai signifikansi variabel X2 > 0,05).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahulaka dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja
nilai R? = 0,652 = 65,2% ini berarti variabel berpengaruh negatif dan tidak terdapat nilai
bebas (kepemimpinan islami, etos kerja dagang signifikan terhadap tingkat Kinerja
lingkungan kerja) secara bersama-sama dappegawai di PT Asuransi Syari'ah Keluarga
mempengaruhi variabel dependen (kinerjandonesia.
pegawai) sebesar 65,2%. Sedangkan sisanga Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
sebesar 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain Kinerja Pegawai di PT Asuransi Syari’ah
yang tidak termasuk di dalam penelitian ini. Keluarga Indonesia
V.KESIMPULAN Hasil perhitungan uji T (parsial), maka
1. Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadagerdapat nilai signifikansi thitung variabel etos

Kinerja Pegawai di PT Asuransi Syari'ahkerja sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil
Keluarga Indonesia 0,05 (nilai signifikansi variabel X3 > 0,05).

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
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